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ABSTRAK

Obesitas sebagai salah satu faktor risiko penyakit tidak menular memiliki angka kejadian tinggi
di Indonesia. Salah satu populasi yang dapat mengalami obesitas adalah petani. Sekalipun
petani memiliki aktivitas fisik tinggi dan identik dengan pola makan sehat, ternyata angka
kejadian obesitas pada petani meningkat beberapa tahun terakhir. Hal ini dikarenakan
mekanisasi pekerjaan dan mudahnya akses konsumsi makanan maupun minuman. Salah satu
minuman yang dikonsumsi petani adalah kopi. Kopi memiliki efek antiobesitas karena
kandungan zat bioaktifnya berperan dalam metabolisme lipid. Penelitian ini menggunakan
metode analitik observasional dengan desain studi cross sectional untuk mengetahui hubungan
konsumsi kopi dengan ukuran indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar perut pada petani Desa
Jenggawah Kabupaten Jember. Sebanyak 113 petani yang memenubhi kriteria penelitian melalui
proses purposive sampling dilakukan pengukuran dan diwawancarai. Karakteristik konsumsi
kopi yang diteliti adalah jenis, frekuensi minum, dan tambahan gula pada kopi dengan variabel
terikat IMT serta lingkar perut. Uji bivariat Spearman dan koefisien kontingensi menunjukkan
variabel frekuensi kopi berhubungan signifikan terhadap lingkar perut (p=0,043) dengan
kekuatan hubungan lemah dan arah hubungan negatif (rho=(-0,069)). Sedangkan jenis kelamin
berhubungan signifikan terhadap lingkar perut (p=0,00) dengan kekuatan hubungan sedang dan
arah positif (rho=0,411).

Kata kunci: IMT, kopi, lingkar perut, obesitas, petani

ABSTRACT

Obesity is a significant risk factor for non-communicable diseases highly prevalent in
Indonesia. Farmers, despite having high levels of physical activity and being associated with a
healthy diet, have experienced an increase in obesity rates in recent years. This can be
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attributed to the mechanization of farm work and the easy accessibility of food. Coffee stands
out among the commonly consumed beverages by farmers. Coffee possesses anti-obesity effects
due to its bioactive components that influence lipid metabolism. To explore the relationship
between coffee consumption and body mass index (BMI) and abdominal circumference in
farmers from Desa Jenggawah, Kabupaten Jember, this research employed an observational
analytic method with a cross-sectional study design. 113 farmers who met the research criteria
were measured and interviewed. The study examined various aspects of coffee consumption,
including the type of coffee, frequency of coffee consumption, and the addition of sugar to
coffee. At the same time, BMI and abdominal circumference served as the dependent variables.
The bivariate Spearman's test and contingency coefficient analysis revealed a significant
association between the frequency of coffee drinking and abdominal circumference (p=0.043),
indicating a weak negative relationship (rho=-0.069). Furthermore, gender significantly
correlated with abdominal circumference (p=0.00), demonstrating a moderate positive
relationship (rho=0.411).

Keywords: abdominal circumference, BMI, coffee, farmer, obesity

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan salah satu
faktor penyebab penyakit tidak menular.!
Obesitas didefinisikan berdasarkan ukuran
indeks massa tubuh (IMT) >25 dan obesitas
sentral dengan wukuran lingkar perut,
perempuan >80 cm serta laki-laki >90
cm.?? Pada tahun 2018, 35,4% masyarakat
Indonesia dikategorikan obesitas dan 31%
lainnya mengalami obesitas sentral.* Hal
tersebut terjadi karena ketidakseimbangan
energy intake dan energy expenditure. Salah
satu intake energi yang memengaruhi IMT
yaitu konsumsi kopi. Studi yang dilakukan
oleh Muhammad dkk. menunjukkan kopi
berkorelasi negatif terhadap ukuran IMT
dan lingkar perut karena kandungan
senyawa bioaktif seperti kafein, asam
klorogenat, dIl.° Kafein menurunkan
aktivitas enzim acetyl-Coa carboxylase

(ACC), fatty acid synthase (FAS), dan
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stearoyl-CoA desaturase (SCD) sehingga
menghambat lipogenesis. Selain itu, asam
klorogenat dalam kopi berperan mensekresi
gastric inhibitory polypeptide (GIP) dan
glucagon like peptide (GLP-1) yang
mengaktivasi central anorexigenic neurons
dan inhibisi orexigenic neuron, sehingga
mempertahankan rasa kenyang dan
menekan nafsu makan.®

Efek konsumsi kopi dipengaruhi
beberapa faktor seperti jenis, frekuensi
minum, dan tambahan gula pada kopi. Kopi
bubuk tradisional memiliki kadar kafein
lebih tinggi hingga 159 mg dibandingkan
dengan kopi instan yang hanya sebesar 62
mg.> Menurut Henn, kenaikan konsumsi
kopi dari <3 cangkir menjadi 1-7 cangkir
per minggu berhubungan signifikan
menurunkan lemak tubuh.” Tambahan gula

pada kopi juga memengaruhi kenaikan IMT
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maupun lingkar perut karena glukosa
diubah menjadi asam lemak.®

Petani merupakan mayoritas profesi
di Desa Jenggawah yang juga memiliki
risiko mengalami obesitas.” Mekanisme
kerja dalam bidang pertanian dari
tradisional ke mesin akan mengurangi
aktivitas fisik petani sehingga berisiko
memicu kejadian obesitas. Selain itu,
mudahnya pemenuhan nutrisi juga menjadi
pemicu petani mengalami obesitas.!? Petani
juga memiliki kebiasaan minum kopi,
terutama jenis kopi bubuk tradisional.’
Kandungan bahan aktif kopi yang
bermanfaat bagi kesehatan lebih banyak
pada varian kopi bubuk tradisional.’
Sehingga peneliti ingin membuktikan
hubungan antara pola konsumsi kopi, yaitu
jenis, frekuensi minum, dan tambahan gula
pada kopi dengan ukuran IMT dan lingkar
perut petani di Desa Jenggawah, Kabupaten
Jember.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan jenis
analitik observasional menggunakan model
cross sectional. Sampel petani Desa
Jenggawah yang dipilih secara simple
purposive sampling pada Juni 2022.
Penelitian in1 mendapatkan ijin dari Komisi
Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember nomor
1943/UN25.8/KEPK/DL/2023.

Kriteria inklusi penelitian yaitu

petani berusia >15 tahun dengan kebiasaan
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minum kopi minimal 1 X/minggu.
Kuesioner berisi pertanyaan mengenai
identitas berupa nama, usia, jenis kelamin,
serta pola konsumsi kopi yang terdiri dari
jenis (kopi instan, kopi bubuk tradisional),
frekuensi minum (ringan (<l cangkir per
hari), sedang (1-3 cangkir per hari), berat
(>3 cangkir per hari)), dan tambahan gula
(ya/tidak). Selanjutnya  dilakukan
pengukuran berat badan, tinggi badan, dan
lingkar  perut. Pengukuran tersebut
mengacu pada standar NIHR 2015.
Kegiatan wawancara dan pengukuran
antropometri dilakukan dalam satu waktu.
Data diolah menggunakan uji Spearman
untuk menentukan hubungan variabel
nominal-ordinal dan koefisien kontingensi
untuk variabel nominal-nominal. Data yang

menghasilkan p-value uji bivariat >0,25

selanjutnya dilakukan uji regresi logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel Penelitian
Terdapat 113 petani memenuhi
kriteria inklusi. Karakteristik sampel
disajikan pada Tabel 1. Mayoritas sampel
merupakan  petani  berjenis  kelamin
perempuan. Perempuan cenderung bekerja
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga
serta membantu meringankan beban kerja
suami.!! Penelitian oleh Fatimah dkk. di
Desa  Pakusari, Kabupaten Jember
menyebutkan 80,7% respondennya

merupakan petani perempuan.'? Salah satu
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yang memengaruhi perempuan lebih
banyak dalam penelitian ini karena
pengambilan data dilakukan di pagi dan hari
kerja. Petani laki-laki lebih memilih bekerja

dibandingkan berpartisipasi dalam

pengambilan data.

Tabel 1 Karakteristik sampel petani Desa Jenggawah Kabupaten Jember

Kriteria Sampel Jumlah (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 45 39,8
Perempuan 68 60,2

Usia

Remaja (15-25 tahun) 0,9
Dewasa (26-45 tahun) 22 19,5
Lanjut usia (>45 tahun) 90 79,6

Kebanyakan responden merupakan
petani berusia lanjut (>45 tahun). Hal ini
disebabkan masyarakat usia muda (15-24
tahun) beranggapan bertani merupakan
pekerjaan yang membutuhkan waktu dan
tenaga besar sedangkan penghasilannya
tidak menentu.'® Karakteristik usia dalam
penelitian ini sejalan dengan data Badan
Pusat Statistik 2018 yang menunjukkan
petani didominasi kelompok lanjut usia.
Penelitian di tahun 2016 menunjukkan
hampir 70% petani di Indonesia berusia
lebih dari 40 tahun dengan 40% diantaranya

berusia >50 tahun.'#

Karakteristik Pola Konsumsi Kopi

Data  penelitian  menunjukkan
kebanyakan responden mengonsumsi kopi
bubuk tradisional dengan frekuensi sedang
(1-3 cangkir per hari). Selain itu 98,2%

responden memilih menambahkan gula
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pada sajian kopi mereka seperti dituliskan
pada Tabel 2. Kopi bubuk tradisional lebih
dipilih karena aroma dan rasa yang khas dan
harganya terjangkau.!> Kopi bubuk
tradisional kebanyakan diberikan tambahan
gula untuk menetralisir rasa pahit dan
membuat rasa kopi semakin nikmat.'® Hasil
penelitian ini serupa dengan penelitian di
Gresik yang menunjukkan masyarakat lebih
memilih kopi bubuk tradisional
dibandingkan kopi instan karena rasa dan
harga yang murah. '3

Responden penelitian ni
menjelaskan mereka biasanya
mengonsumsi  kopi di pagi sebelum
berangkat bekerja, siang saat istirahat
menggarap lahan, dan malam sepulang

kerja. Pola tersebut juga didukung

penelitian sebelumnya yang menjelaskan
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kopi biasa dikonsumsi di pagi dan malam

hari.'®

Hubungan Jenis Kelamin terhadap IMT
dan Lingkar Perut

Hasil uji Spearman pada Tabel 3
menunjukkan tidak ada hubungan antara
jenis kelamin terhadap IMT (p=0,138). Hal
ini disebabkan limitasi penggunaan IMT
sebagai indikator obesitas, yang tidak
mampu menjelaskan proporsi lemak tubuh,
melainkan hanya menjelaskan massa tubuh
secara keseluruhan.!” Temuan ini sejalan
dengan penelitian Courtney dan Caroll yang
menyebutkan standar pengelompokan IMT
bersifat tidak baku, karena faktor-faktor
seperti ras, etnis, atau pekerjaan dapat
memengaruhinya.'®

Sebaliknya, uji koefisien

kontingensi menunjukkan adanya
hubungan signifikan

antara jenis kelamin dengan lingkar perut
(p=0,00). Hal ini didasari fakta bahwa

petani perempuan memiliki beban kerja

lebih ringan dan durasi kerja lebih singkat."

Akibatnya, keluaran energi lebih sedikit,
dan hal ini berpotensi menyebabkan
obesitas. Penelitian lain juga menunjukkan
jenis kelamin memiliki kaitan dengan
lingkar perut, yaitu perempuan memiliki
komposisi lemak subkutan lebih banyak.
Aktivitas visualisasi kranial dan regio
perasa perempuan juga lebih dibanding
laki-laki, yang berperan meningkatkan
keinginan makan perempuan.?®=!

Koefisien korelasi uji jenis kelamin
terhadap lingkar perut bernilai 0,411;
menunjukkan adanya hubungan positif
dengan kekuatan sedang. Hasil tersebut
menunjukkan perempuan memiliki risiko
lebih tinggi mengalami obesitas dibanding
laki-laki. Uji multivariat menunjukkan jenis
kelamin menjadi faktor paling berpengaruh
dengan OR=8,442 dibandingkan variabel
bebas lainnya. Hal ini berarti perempuan
memiliki risiko 8 kali lebih besar memiliki
lingkar perut yang lebih tinggi daripada
laki-laki.

Tabel 2 Karakteristik pola konsumsi kopi petani Desa Jenggawah Kabupaten Jember

Pola Konsumsi Kopi Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kopi
Kopi bubuk tradisional 78 69
Kopi instan sachet 35 31
Frekuensi Minum Kopi
Ringan (<1 cangkir per hari) 37 32,7
Sedang (1-3 cangkir per hari) 71 62,8
Berat (>4 cangkir per hari) 5 4,4
Tambahan gula
Tidak 2 1,8
Ya 111 98,2
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Tabel 3 Hasil Uji Bivariat faktor demografis dan pola konsumsi kopi terhadap IMT dan

lingkar perut
. IMT Lingkar Perut
Variabel D Rho D g Rho
Jenis Kelamin 0,138 0,140 0,00%* 0,411
Usia 0,64 -0,44 0,560 0,055
Jenis kopi 0,373 -0,085 0,467 -0,069
Frekuensi minum kopi 0,696 0,037 0,043%* -0,191
Tambahan gula 0,441 -0,073 0,116 -0,146

* Variabel berhubungan signifikan (p value <0,05)

Hubungan Usia terhadap IMT dan
Lingkar Perut

Analisis hubungan usia terhadap
IMT maupun lingkar perut menunjukkan
tidak terdapat hubungan signifikan.
Mayoritas responden lansia memiliki IMT
normal (62,22%) dan lingkar perut tidak
obesitas (53,33%). Selain itu, penelitian ini
dilakukan pada petani lansia yang masih
aktif secara fisik, sehingga memungkinkan
tetap memiliki ukuran IMT dan lingkar
perut normal.?*> Penelitian dengan variabel
yang sama di  Kabupaten = Wajo
menyebutkan lansia mayoritas memiliki
IMT dan lingkar perut normal karena

3 Selain itu

perubahan pola makan.’
penelitian Fatwa dkk. juga menyebutkan
kenaikan IMT dan lingkar perut pada lansia
hanya terjadi di negara barat dan

perkotaan.?

Hubungan Jenis Kopi terhadap IMT dan
Lingkar Perut
Penelitian ini menunjukkan tidak

ada hubungan antara jenis kopi terhadap
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IMT maupun lingkar perut. Hal tersebut
terjadi karena adanya bahan seperti gula
ataupun susu yang ditambahkan dalam
kopi. Temuan ini konsisten dengan
penelitian terkait jenis kopi dan status gizi
di Indonesia yang juga menunjukkan tidak
adanya hubungan signifikan.?* Adanya
bahan tambahan seperti gula, susu, atau
krimmer meningkatkan kadar karbohidrat
dalam kopi yang kemudian diubah menjadi
cadangan lemak tubuh.?®> Selain itu,
beberapa responden menjelaskan kopi
bubuk tradisional yang dikonsumsi
mengandung bahan campuran seperti beras

dan jagung.

Hubungan Frekuensi Minum Kopi
terhadap IMT dan Lingkar Perut
Frekuensi minum kopi terbukti tidak
berhubungan signifikan dengan IMT.
Temuan ini dipengaruhi oleh faktor jenis
kelamin dan kondisi genetik individu.
Individu dengan variasi genotipe homozigot
CYP1A2*1A memetabolisme kafein lebih

cepat dibandingkan individu dengan
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polimorfisme Kkarier alel *1F.% Perbedaan
takaran bubuk kopi yang dikonsumsi dalam
1 cangkir juga menyebabkan perbedaan
kadar zat bioaktif kopi.?® Temuan ini sejalan
dengan beberapa penelitian baik di
Indonesia maupun luar negeri yang
menyatakan frekuensi minum kopi tidak
berhubungan dengan IMT.?’

Sementara itu, hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara frekuensi minum kopi dengan
lingkar perut. Hal ini mungkin disebabkan
oleh sifat anti-obesitas pada kopi. Dalam
sebuah penelitian randomized control trial,
diketahui konsumsi kopi yang mengandung
369 mg-510,6 mg asam klorogenat dan
121,2 mg kafein perhari dapat menurunkan
berat badan.?® Temuan ini didukung nilai
koefisien korelasi sebesar (-0,191). Nilai ini
berarti semakin tinggi frekuensi minum
kopi, semakin rendah ukuran lingkar perut.
Namun, hubungan ini memiliki kekuatan
yang lemah berdasarkan rasio uji
Spearman.  Korelasi  negatif  yang
ditunjukkan pada hasil analisis sejalan
dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.?®?® Meta analisis oleh Lee
dkk., menyebutkan semakin sering
frekuensi minum kopi berkorelasi negatif
dengan ukuran lingkar perut. Mengonsumsi
kopi sebanyak 2-5 cangkir per hari yang
masing-masing mengandung 100 mg kafein
dan 200 mg asam klorogenat, dapat

membantu menurunkan berat badan. %2°
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Hubungan Tambahan Gula pada Kopi
terhadap IMT dan Lingkar Perut
Analisis uji korelasi tambahan gula
dengan IMT maupun lingkar perut tidak
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini
disebabkan pada penelitian ini terdapat
dominasi responden yang mengonsumsi
kopi dengan tambahan gula (98,2%) dan
variasi takaran gula yang tidak konsisten
pada kopi instan sachet. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Tan dkk., yang
menyebutkan masyarakat Korea 90%
memilih  minum kopi menggunakan
tambahan gula karena lebih mementingkan

rasa dibandingkan nilai gizi.?’

KESIMPULAN
Penelitian ~ ini  menyimpulkan
frekuensi minum kopi berkorelasi negatif
terhadap ukuran lingkar perut petani Desa
Jenggawah Kabupaten Jember (p=0,043).
Hal ini disebabkan oleh zat antiobesitas
pada kopi seperti kafein, asam klorogenat,
dan  kandungan  polifenol  lainnya
meningkatkan lipolisis dan menghambat
lipogenesis. Jenis kelamin perempuan juga
berhubungan signifikan dengan lingkar
perut (p=0,00) sedangkan variabel lainnya

tidak berpengaruh terhadap IMT.

KONFLIK KEPENTINGAN
Tidak ada konflik kepentingan

dalam artikel ilmiah ini.
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